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Abstrak
Persepsi terhadap kompensasi finansial adalah pemaknaan terhadap pemberian imbalan balas jasa perusahaan
bersifat finansial kepada pekerja untuk menunjang kebutuhan kehidupannya berdasarkan perhitungan waktu kerja dan
kinerja dalam organisasi. Komitmen organisasi adalah keinginan dan kesediaan individu untuk loyal bekerja pada
organisasi kerjanya. Subjek penelitian ini berjumlah 64 karyawan PT. Gramedia Asri Media Cabang Mall Ciputra.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Hasil penelitian menunjukkan
adanya korelasi positif antara variabel persepsi terhadap kompensasi finansial dengan komitmen organisasi. Persepsi
terhadap kompensasi finansial karyawan pada umumnya dipersepsi dengan cukup baik. Kondisi ini perlu dipertahankan
kerena berhubungan dengan komitmen karyawan pada dimensi afektif, kontinuan, dan normatif yang sudah baik di
perusahaan tersebut.
Kata kunci : persepsi terhadap kompensasi finansial, komitmen organisasi
The perception on financial compensation can be understood as a compensation based on working periodes
and working performance in an organization given to workers to support their life. Organization commitment is a
desire or an individual willingness to be loyal to the organization where they work. The subjects of this study were 64
employees of PT. Gramedia Asri Media Mall Ciputra branch. This study is a correlational quantitative.  Results
showed that there was a positive correlation between variable of perception on financial compensation with the
commitment to organization. In general, employees’ financial compensation is perceived to be fair. This condition
needs to be maintained because it is related to the employees’ commitment at the affective, continuan, and normative
dimension.
Key words: The perception of financial compensation, Organization commitment
PENDAHULUAN
Perusahaan yang baik adalah perusahaan
yang memiliki struktur organisasi dan dapat
menjalankan setiap fungsi yang terdapat dalam
struktur organisasi. Organisasi yang baik akan
bergantung kepada sumber daya manusia yang
dimiliki perusahaan tersebut. Tenaga kerja
merupakan salah satu elemen terpenting dalam
perusahaan. Menurut Hasibuan (1995) tenaga kerja
merupakan masalah penting, sulit, dan kompleks
karena untuk mendapatkan dan menempatkan
orang-orang yang kompeten serasi serta efektif
tidaklah semudah membeli dan menempatkan mesin.
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Manusia selalu berperan aktif dan dominan
dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia
menjadi perencana, perilaku, dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan ini tidak
mungkin terwujud tanpa peranan aktif karyawan.
Salah satu upaya meningkatkan kualitas individu
dengan cara pembinaan manajemen karyawan
baik dan benar, seperti melakukan pelatihan dan
pengawasan bagi kinerja karyawan. Mengatur
karyawan sulit dan kompleks, karena mereka
memiliki pikiran, perasaan, status dan latar
belakang yang heterogen yang dibawa ke dalam
organisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan
dikuasai sepenuhnya seperti mengatur mesin,
gedung, dan lain-lainnya. Karyawan adalah aset
utama suatu perusahaan, karena tanpa
keikutsertaan mereka, aktivitas organisasi tidak
akan terjadi. Karyawan berperan aktif dalam
menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan
yang ingin dicapai (Hasibuan, 1995).
Permasalahan utama yang dihadapi
perusahaan adalah masalah sumber daya manusia
yang berada dalam organisasi itu sendiri. Salah satu
masalah yang menonjol adalah rendahnya
komitmen karyawan pada suatu organisasi.
Karyawan memutuskan pilihan pada suatu profesi
yang digeluti tetapi tidak selalu bertahan pada suatu
perusahaan atau organisasi saja, sehingga
karyawan tersebut sering berpindah kerja ke
perusahaan lain. Permasalahan yang dihadapi
perusahaan berkaitan dengan turn over karyawan
yang tinggi. Karyawan memiliki berbagai macam
alasan dan latar belakang memutuskan menetap
atau berpindah kerja ke perusahaan lain.
Berdasarkan pengalaman pribadi dan observasi
peneliti di dalam lingkungan kerja, peneliti menduga
bahwa salah satu faktor permasalahan adalah besar
kompensasi finansial. Kompensasi finansial
tersebut dapat berbentuk gaji, tunjangan, dan juga
insentif yang diterima karyawan.
Mathis dan Jackson (dalam Sopiah, 2008)
mendefinisikan komitmen organisasional sebagai
derajad dimana karyawan percaya dan mau
menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap
tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya.
Besar derajat komitmen ini yang membuat
seseorang memutuskan akan bertahan atau
meninggalkan suatu organisasi.
Pemberian kompensasi finansial dalam suatu
pekerjaan akan memberikan suatu motivasi.
Kompensasi akan berhubungan dengan komitmen
organisasi yang dimiliki karyawan dalam bekerja.
Sesuai dengan bahasan mengenai komitmen
organisasi, menurut hasil pembicaraan dengan
Human Resource Development Manager (HRD
Manager) PT.Gramedia menyatakan tingkat turn
over karyawan toko buku sangat tinggi pada
periode tertentu. HRD Manager menyatakan hal
ini sangat berpengaruh pada kinerja organisasi.
Menurut informasi dari kepala supervisor bagian
SDM toko buku Gramedia mengakui jumlah turn
over mencapai persentase 20-30% per tahun.
Rata-rata karyawan mengundurkan diri dengan
alasan tidak cocok dengan karakteristik pekerjaan
dan tidak nyaman dalam bekerja. Berdasarkan
penjelasan bagian kepala SDM, turn over
mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan
karena karyawan yang baru harus beradaptasi
terhadap lingkungan dan karakteristik pekerjaan,
selain itu mengalami kesulitan untuk mencari
pengganti karyawan yang telah mengundurkan diri.
Penelitian mengenai kompensasi finansial dan
komitmen organisasi belum pernah dilakukan di
perusahaan toko buku Gramedia khususnya
cabang mall Ciputra. Berdasarkan pemikiran
tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan
antara persepsi terhadap kompensasi finansial
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dengan komitmen organisasi di toko buku
PT.Gramedia cabang mall Ciputra.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Persepsi terhadap kompensasi finansial yang
diterima karyawan, komitmen organisasi karyawan
dan hubungan antara persepsi terhadap
kompensasi finansial dengan komitmen organisasi
karyawan toko buku PT.Gramedia Asri Media.
KAJIAN TEORETIS
Pengertian kompensasi finansial
Menurut Martoyo (1994) kompensasi
adalah pengaturan keseluruhan pemberian balas
jasa bagi pekerja baik yang langsung berupa uang
(finansial) maupun yang tidak langsung berupa uang
(nonfinansial). Suatu kompensasi harus diberikan
dengan landasan yang adil dan kuat sehingga dapat
memberi rasa keadilan bagi para pekerja.
Kompensasi yang diterima atas jasa yang diberikan
kepada organisasi harus memungkinkan
mempertahankan harkat dan martabat pekerja
sebagai insan yang terhormat. (Siagian, 2008)
Menurut Siswanto (2003) kompensasi
kerja adalah dorongan bagi seseorang untuk
semakin bersemangat dalam bekerja. Kompensasi
yang diberikan kepada karyawan harus
disesuaikan dengan jenis dan karakteristik
pekerjaan. Semakin baik kinerja dan posisi
pekerjaan seseorang maka akan semakin baik
atau besar juga pemberian kompensasinya. Ada
berbagai pengertian dari kompensasi, ada
beberapa ahli yang menjelaskan pengertian
kompensasi. Kompensasi adalah imbalan jasa
atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan
kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja
tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan
pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pemahaman
mengenai kompensasi tidak sama dengan upah,
selain upah dapat berupa tunjangan innatura,
fasilitas perumahan, fasilitas kendaraan, tunjangan
keluarga, tunjangan kesehatan, pakaian seragam
(tunjangan pakaian), dan sebagainya yang dapat
dinilai dengan uang serta cenderung diberikan
secara tetap
Jenis kompensasi
Menurut Hasibuan (1995) kompensasi
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang
atau barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan. Kompensasi
dibedakan menjadi dua yaitu kompensasi langsung
(direct compensation) berupa gaji, upah, upah
insentif dan kompensasi tidak langsung (indirect
compensation, atau employee welfare atau
kesejahteraan karyawan). Dari kompensasi
finansial terbagi atas gaji, upah dan insentif. (1) Gaji
adalah balas jasa yang dibayar secara periodik
kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan
yang pasti. (2) Upah adalah balas jasa yang
dibayarkan kepada pekerja harian dengan
berpedoman atas perjanjian pembayaran yang
disepakati. (3) Upah insentif adalah tambahan balas
jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang
prestasinya diatas prestasi standar. Sedangkan
untuk meningkatkan kesejahteraan, perusahaan
memberikan kompensasi tambahan yang diberikan
berdasarkan kebijaksanaan perusahaan, seperti
tunjangan hari raya, uang pensiun, pakaian dinas,
kafetaria, mushola, fasilitas olah raga, darmawisata
dan lain sebagainya.
Menurut Asnawi (1999) balas jasa harus
diberikan sesuai dengan berat ringannya tugas
jabatan sebagaimana tercermin dalam nilai jabatan
(job value). Sistem balas jasa yang dimaksud
menyangkut tiga hal pokok yaitu gaji (salary),
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(2) suatu kerelaan untuk meningkatkan usaha
semaksimal mungkin atas nama organisasi; dan (3)
suatu keyainan yang pasti dalam organsiasi dengan
menerima nilai dan tujuan organisasi tersebut.
Sumber daya manusia yang memiliki komitmen
organisasi akan melaksanakan tugasnya dengan
baik di tempat bekerja.
Komponen komitmen organisasi
Menurut Mowday (dalam Sopiah , 2008)
terdapat tiga aspek komitmen sebagai berikut.(1)
komitmen afektif, yang berkaitan dengan adanya
keinginan untuk terikat pada organisasi. Individu
menetap dalam organisasi karena keinginan sendiri.
Kunci dari komitmen ini adalah (want to); (2)
komitmen kontinuan, adalah suatu komitmen yang
didasarkan akan kebutuhan rasional. Dengan kata
lain, komitmen ini terbentuk atas dasar untung rugi,
dipertimbangkan atas apa yang harus dikorbankan
bila akan menetap pada suatu organisasi. Kunci
dari komitmen ini adalah kebutuhan untuk bertahan
(need to); (3) komitmen normatif, adalah
komitmen yang didasarkan pada norma yang ada
dalam diri karyawan, berisi keyakinan individu
akan tanggung jawab terhadap organisasi. Individu
merasa harus bertahan karena loyalitas. Kunci dari
komitmen ini adalah kewajiban untuk bertahan
dalam organisasi (ought to).
Kerangka Berpikir
Komitmen organisasi merupakan kemauan
untuk mengusahakan tercapainya kepentingan
organisasi dan keinginan yang kuat untuk
mempertahankan kedudukan sebagai anggota
organisasi. (Sopiah, 2008). Menurut Mayer
(dalam  Sopiah, 2008) komitmen organisasi dibagi
atas komitmen afektif, komitmen kontinuan, dan
komitmen normatif.
tunjangan (fringe benefit), dan insentif serta premi
(insentive and premium). Ketiganya perlu ditinjau
secara simultan dengan memperhatikan
perbedaan-perbedaan sebagai berikut. (1) Gaji,
merupakan nilai tukar utama terhadap jasa, tenaga,
dan usaha yang dipersembahkan oleh tenaga kerja
kepada perusahaan tempatnya bekerja; (2)
tunjangan sebagai indirect compentation, adalah
balas jasa pelengkap yang disediakan perusahaan
tanpa mengkaitkannya dengan hasil kerja atau
output tenaga kerja. Tunjangan pada umumnya
disediakan oleh perusahaan demi menjamin rasa
aman dan tentram, sekaligus untuk menunjukkan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap para
tenaga kerja sehingga motivasi kerja mereka tetap
terjaga dengan baik; (3) Insentif dan premi, insentif
dan premi merupakan sub-sistem balas yang
disediakan guna merangsang munculnya perilaku
produktif kelompok tenaga kerja atau individual
tenaga kerja pada suatu unit kerja tertentu. Secara
khusus, insentif dan premi diberikan sebagai upaya
nyata perusahaan untuk memberikan penghargaan
kepada kelompok atau individu tenaga kerja pada
suatu unit kerja yang menunjukkan extra effort.
Pengertian komitmen organisasi
Menurut Robbins dan Judge (2007)
komitmen sebagai suatu keadaan individu yang
memihak tujuan organisasi dan keinginannya untuk
mempertahankan keangotaannya dalam organisasi.
Mathis dan Jackson (dalam Sopiah, 2008)
mendefinisikan komitmen organisasional sebagai
derajad kepercayaan karyawan dan kemauan
menerima tujuan organisasi dan akan tetap tinggal
atau tidak akan meninggalkan organisasinya.
Menurut Luthans (dalam Sudarnoto, 2012)
komitmen organisasi sebagai suatu sikap yang
didefinisikan sebagai (1) suatu keinginan yang kuat
untuk tetap sebagai anggota dari organisasi tertentu;
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 12 NO. 1, 2014 (62-69)66
Young (dalam Sopiah, 2008)
mengemukakan delapan faktor yang secara positif
berpengaruh terhadap komitmen organisasi.
Faktor tersebut adalah kepuasan terhadap
promosi, karakteristik pekerjaan, komunikasi,
kepuasan terhadap kepemimpinan, pertukaran
ekstrinsik, pertukaran intrinsik, imbalan intrinsik,
dan imbalan ekstrinsik. Imbalan ekstrinsik yang
dimaksud adalah kompensasi yang bersifat finansial
yang mencakup gaji, tunjangan, dan pemberian
insentif dari perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui
bahwa kompensasi finansial merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pembentukan
komitmen organisasi. Hubungan tersebut dapat
dipahami bahwa pemberian kompensasi finansial
dalam bentuk gaji, tunjangan, maupun insentif akan
membentuk suatu persepsi karyawan untuk dapat
memiliki komitmen terhadap organisasi. Dengan
persepsi yang baik terhadap kompensasi finasial
yang diberikan perusahaan akan berakibat pada
berbagai sikap dan perilaku positif. Sikap dan
perilaku positif yang dimaksud seperti keinginan
diri sendiri terlibat dalam organisasi (komitmen
afektif), pertimbangan atas dasar untung rugi dalam
bekerja (komitmen kontinuan), dan  pembangunan
norma yang ada dalam diri karyawan (komitmen
normatif). Hal-hal tersebut bermuara pada
besarnya komitmen organisasi perusahaan.
Persepsi terhadap kompensasi finansial dipengaruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya adalah gaji,
tunjangan, dan insentif/premi. Komitmen organisasi
dipengaruhi oleh faktor komitmen afektif,
komitmen kontinuan, dan komitmen normatif.
Peneliti menduga adanya hubungan persepsi
terhadap kompensasi finansial dengan komitmen
organsisasi karyawan.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian ini adalah karyawan PT.
Gramedia Asri Media cabang Mall Ciputra divisi
store associate dengan jumlah 64 orang. Jumlah
karyawan terdiri dari 28 laki-laki dan 36 wanita.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mendeteksi sejauh mana hubungan pada satu
faktor yang berkaitan dengan faktor lain. Untuk
mengukur variabel persepsi  terhadap kompensasi
finansial dan komitmen organisasi digunakan skala
penilaian. Penelitian ini berlangsung dari bulan
Januari 2013 sampai Juni 2013 yang dilakukan




Pengolahan data dihitung dengan  rumus
korelasi product moment dari Pearson. Hasil
perhitungan statistik variabel persepsi terhadap
kompensasi finansial dan komitmen organisasi
menghasilkan korelasi sebesar 0,684 dengan
signifikan sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan
probabilitas kesalahan lebih kecil dari 0,01. Hasil
tersebut menunjukkan adanya korelasi positif dan
signifikan antara variabel persepsi terhadap
kompensasi finansial dengan komitmen organisasi.
Hal ini berarti semakin tinggi persepsi terhadap
kompensasi finansial di dalam perusahaan tersebut,
maka akan diikuti juga dengan komitmen
organisasi yang tinggi. Koefisien determinasi dari
kedua variabel tersebut sebesar 47%. Hal ini
berarti bahwa sumbangan kompensasi finansial
terhadap komitmen organisasi sebesar 47%,
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang belum
diteliti.
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Pembahasan
Berdasarkan pada distribusi skor rata-rata
tiap komponen variabel persepsi terhadap
kompensasi finansial, dapat dilihat bahwa persepsi
yang terbentuk lebih dominan dari pemberian
kompensasi finansial dihasilkan dari pemberian
gaji. Distribusi skor rata-rata indikator variabel
komitmen organisasi dapat dilihat bahwa
komponen komitmen organisasi yang masih di
bawah nilai rata-rata komponen adalah komponen
komitmen kontinuan. Berdasarkan perhitungan
korelasi antara persepsi terhadap kompensasi
finansial dengan komitmen organisasi terlihat
adanya hubungan antara variabel persepsi
terhadap kompensasi finansial dengan komitmen
organisasi.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa
karyawan yang memiliki tingkat komitmen
organisasi tinggi sebanyak 50%. Tingkat komitmen
organisasi terbentuk dari pemberian gaji,
tunjangan, dan insentif/premi yang diterima
karyawan. Adanya hubungan kedua variabel
tersebut selaras dengan hasil penelitian Arianti
(2005) yang menemukan korelasi yang positif dan
signifikan antara kompensasi dengan kepuasan
kerja. Ilona (2006) juga menemukan korelasi yang
positif dan signifikan antara budaya organisasi
dengan komitmen organisasi. Kompensasi yang
diberikan perusahaan mendorong karyawan
memiliki kepuasan kerja dan menimbulkan
komitmen terhadap organisasi. Kompensasi
finansial yang diberikan perusahaan berupa gaji,
tunjangan, dan insentif membentuk persepsi positif
atau negatif bagi karyawan (Asnawi, 1999).
Persepsi terhadap kompensasi finansial berperan
pada tinggi dan rendahnya komitmen organisasi.
Komitmen organisasi tersebut mencakup aspek
kebanggaan, keterlibatan, keterikatan, kebutuhan,
keuntungan atau manfaat, kekurangan atau




Pertama, sebagian besar (80%) karyawan
memiliki persepsi positif dan cukup positif terhadap
kompensasi finansial di PT. Gramedia Asri Media
Cabang Mall Ciputra.
Kedua, pada variabel persepsi terhadap
kompensasi finansial komponen yang paling besar
dipersepsikan oleh karyawan PT. Gramedia Asri
Media cabang Mall Ciputra adalah besarnya gaji.
Ketiga, hampir seluruh karyawan (97%)
memiliki komitmen organisasi yang berada pada
kategori  tinggi dan sedang. Pada variabel
komitmen organisasi komponen yang paling besar
dimiliki oleh karyawan PT. Gramedia Asri Media
cabang Mall Ciputra adalah komitmen normatif.
Keempat, korelasi antara persepsi terhadap
kompensasi finansial dan komitmen organisasi
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara variabel persepsi terhadap kompensasi
finansial dan komitmen organisasi pada karyawan
PT. Gramedia Asri Media cabang mal Ciputra.
Saran
Pertama, bagi Manajemen PT. Gramedia
Asri Media cabang Mall Ciputra peneliti
menyarankan agar manajemen tetap
mempertahankan komitmen organisasi yang telah
dimiliki karyawan PT. Gramedia Asri Media
cabang Mall Ciputra. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara memperhat ikan pemberian
kompensasi finansial bagi karyawan. Besarnya gaji
yang sesuai dengan kinerja karyawan dan terjadi
peningkatan gaji yang disesuaikan dengan
pengalaman kerja, pencapaian kinerja, lama
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bekerja dan prestasi karyawan. Selain itu, pihak
manajeman sebaiknya mempertimbangkan
peningkatan pemberian tunjangan keamanan dan
kesehatan bagi karyawan. Hal ini bertujuan untuk
membentuk persepsi positif terhadap kompensasi
finansial.
Kedua, kepada Ketua Program Studi
Bimbingan dan Konseling FKIP UAJ agar
mahasiswa peminatan organisasi kerja semakin
ditambah khazanah pengetahuan tentang
kompensasi finansial dan komitmen organisasi dan
memberi masukan untuk pengembangan kurikulum
selanjutnya.
Ketiga, kepada mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling FKIP Unika Atma Jaya
terutama bagi pemiatan organisasi kerja untuk
melakukan observasi lebih intensif dan melakukan
penelitian lanjutan mengenai persepsi terhadap
kompensasi finansial dan komitmen organisasi.
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